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Abstrak — UMKM Toko Ginny di Tanah Abang menghadapi 

tantangan dalam pencatatan penjualan manual yang 

menyebabkan ketidaksesuaian data, kerugian finansial, dan 

pengelolaan stok yang tidak efisien. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem pencatatan penjualan berbasis web 

untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan pemantauan stok 

secara real-time. Metode yang digunakan adalah Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan model 

Waterfall karena alur kerja yang sistematis. Pengembangan 

sistem menggunakan Framework Laravel untuk backend dan 

MySQL sebagai basis data. Hasil implementasi menunjukkan 

sistem ini berhasil meminimalkan kesalahan pencatatan, 

mempercepat input data, serta menyediakan laporan penjualan 

dan inventaris yang akurat dan mudah diakses, mengatasi 

masalah pencatatan manual yang sebelumnya dialami UMKM. 

Kata kunci— UMKM; Pencatatan Penjualan; Waterfall; 

Laravel; MySQL; Sistem Informasi  

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

memegang peranan krusial dalam perekonomian Indonesia, 

terbukti dari kontribusinya yang signifikan terhadap total 

pelaku usaha dan ketahanannya di tengah krisis moneter 1998 

[1]. Namun, banyak UMKM masih kesulitan beradaptasi 

dengan teknologi, dengan 40% UMKM memiliki akses 

terbatas, 30% kurang pemahaman tentang digitalisasi, dan 

30% menghadapi keterbatasan sumber daya [2].  

Studi kasus pada Toko Ginny, UMKM di Tanah Abang 

yang bergerak di bidang penjualan pakaian muslim wanita 

sejak 2020, menunjukkan permasalahan pencatatan 

penjualan manual. Pencatatan transaksi dan pembaruan stok 

yang dilakukan secara terpisah dan tanpa format standar 

menyebabkan ketidaksesuaian data dan kerugian finansial. 

Sebagai contoh, pada Juli 2023, Toko Ginny mengalami 

kerugian Rp8.500.000 akibat laporan penjualan yang tidak 

akurat, yang juga memakan waktu dua hari untuk perbaikan 

[3]. Fenomena ini sejalan dengan survei SMesta Kemenkop 

UKM yang menyatakan 77,5% UMKM di Indonesia tidak 

memiliki laporan penjualan yang memadai, mengakibatkan 

kesulitan dalam mendeteksi laba rugi dan kerugian 

berkelanjutan [4]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem pencatatan 

penjualan berbasis web. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi pengelolaan data 

penjualan, dan pemantauan stok secara real-time, sehingga 

meminimalkan kesalahan dan mempercepat proses 

operasional bagi UMKM Toko Ginny. 

II. KAJIAN TEORI 

Bagian ini menyajikan teori-teori dan konsep-konsep 

dasar yang menjadi landasan dalam pengembangan sistem 

pencatatan penjualan. Pemilihan teori didasarkan pada 

relevansi dengan metodologi pengembangan perangkat lunak 

dan teknologi yang digunakan.  

A. Software Development Life Cycle (SDLC)  

SDLC adalah kerangka kerja yang menggambarkan 

tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem perangkat 

lunak, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. Ini 

memastikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis 

dalam setiap fase proyek [5].  

B. Model Waterfall  

Model Waterfall adalah metodologi pengembangan 

perangkat lunak linear sekuensial yang menekankan 

penyelesaian setiap fase (analisis, desain, implementasi, 

pengujian, pemeliharaan) sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Model ini dipilih karena alur kerjanya yang jelas, 

dokumentasi yang kuat, dan kesesuaian untuk proyek dengan 

persyaratan yang stabil [6].  

C. Unified Modeling Language (UML)  

UML adalah bahasa pemodelan standar untuk 

memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, dan 

mendokumentasikan artefak dari sistem perangkat lunak. 

Dalam penelitian ini, UML digunakan untuk merancang Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan 

Class Diagram untuk memodelkan fungsionalitas dan 

struktur sistem [7]. 
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D. Laravel  

Laravel adalah framework PHP open-source yang 

populer untuk pengembangan aplikasi web. Dikenal karena 

sintaksisnya yang ekspresif, fitur-fitur bawaan yang kaya 

(seperti ORM Eloquent, sistem routing, dan authentication), 

serta ekosistem yang luas, Laravel dipilih sebagai framework 

backend untuk mempercepat proses pengembangan dan 

memastikan keamanan aplikasi [8]. 

  

E. MySQL  

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional 

(Relational Database Management System - RDBMS) open-

source yang banyak digunakan. Keandalan, kinerja tinggi, 

dan kompatibilitasnya dengan Laravel menjadikannya 

pilihan ideal untuk menyimpan dan mengelola data transaksi, 

produk, dan pengguna dalam sistem [9].  

F. Pengujian Black Box  

Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat 

lunak yang mengevaluasi fungsionalitas sistem dari 

perspektif pengguna, tanpa mempertimbangkan struktur 

internal atau kode program. Tujuannya adalah untuk 

memverifikasi apakah sistem memenuhi semua persyaratan 

fungsional yang telah ditetapkan [10].  

G. User Acceptance Testing (UAT)  

UAT adalah tahap pengujian akhir di mana pengguna akhir 

memverifikasi apakah sistem memenuhi kebutuhan bisnis 

mereka dan dapat diterima untuk digunakan dalam 

lingkungan operasional nyata. UAT sangat penting untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 

bermanfaat dan sesuai dengan harapan pengguna [11].  

H. Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD adalah model data yang digunakan untuk 

merepresentasikan struktur basis data dan hubungan antar 

entitas. ERD membantu dalam merancang skema basis data 

yang efisien dan terstruktur untuk mendukung fungsionalitas 

sistem [12].  

 

III. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall 

untuk mengembangkan sistem pencatatan penjualan berbasis 

web bagi UMKM Toko Ginny. Pemilihan model Waterfall 

didasarkan pada karakteristik proyek yang memiliki 

persyaratan yang jelas dan stabil, serta kebutuhan akan alur 

kerja yang sistematis dan terstruktur.  

A. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir penelitian dimulai dengan 

identifikasi masalah pencatatan manual di Toko Ginny, 

dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. 

Proses ini bertujuan untuk menghasilkan sistem yang efektif 

dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional 

UMKM.  

 

 
Gambar - 1 Kerangka Berpikir 

  

B. Sistematika Penyelesaian Masalah  

 

1. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pemilik Toko Ginny untuk 

memahami proses bisnis yang berjalan, kendala yang 

dihadapi dengan sistem pencatatan manual, dan kebutuhan 

fungsional serta non-fungsional dari sistem yang akan 

dikembangkan. Observasi langsung terhadap aktivitas 

operasional toko juga dilakukan untuk memvalidasi 

informasi dan mendapatkan gambaran yang komprehensif.  

2. Metode Pengolahan Data: Data yang terkumpul 

dianalisis untuk merumuskan kebutuhan sistem. Ini 

mencakup identifikasi entitas data (misalnya, produk, 

transaksi, pengguna), atribut masing-masing entitas, dan 

hubungan antar entitas untuk perancangan basis data. Selain 

itu, analisis proses bisnis dilakukan untuk mengidentifikasi 

alur kerja yang akan diotomatisasi oleh sistem.  

3. Metode Evaluasi: Evaluasi sistem dilakukan melalui dua 

tahap utama:  

a) Pengujian Black Box: Dilakukan untuk memverifikasi 

fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi kebutuhan. 

Pengujian ini memastikan bahwa setiap fitur sistem berfungsi 

dengan benar dari perspektif pengguna.  

b) Pengujian User Acceptance Testing (UAT): Melibatkan 

pengguna akhir (pemilik dan karyawan Toko Ginny) untuk 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan bisnis 

mereka dan dapat diterima untuk digunakan dalam 

operasional sehari-hari. UAT dilakukan dengan skenario 

penggunaan nyata untuk mengidentifikasi potensi masalah 

dan mendapatkan umpan balik langsung dari pengguna.  

C. Alasan Pemilihan Metode 

Model Waterfall dipilih karena karakteristiknya yang 

linear dan sekuensial, yang cocok untuk proyek dengan 

persyaratan yang telah didefinisikan dengan baik di awal. 

Keuntungan utama meliputi dokumentasi yang lengkap di 

setiap fase, kemudahan pengelolaan proyek, dan fokus pada 

penyelesaian satu fase sebelum beralih ke fase berikutnya, 

yang meminimalkan risiko perubahan di tengah jalan. Hal ini 

memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan dilakukan 

secara menyeluruh dan terstruktur. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil dari pengembangan sistem 

pencatatan penjualan untuk UMKM Toko Ginny, dimulai 

dari pengumpulan dan analisis data, perancangan sistem, 

hingga hasil implementasi dan pengujian sistem.  

A. Pengumpulan dan Analisis Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan pemilik Toko Ginny dan observasi langsung untuk 
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memahami proses bisnis manual yang ada serta 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan sistem. Analisis 

data menghasilkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional, 

serta pemodelan data untuk basis data sistem.  

B. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem menggunakan UML untuk 

memvisualisasikan arsitektur dan fungsionalitas sistem. 

Diagram-diagram utama yang dirancang meliputi:  

Use Case Diagram: Menggambarkan interaksi antara aktor 

(pengguna) dan sistem, menunjukkan fungsionalitas utama 

seperti login, pengelolaan transaksi, produk, dan pengguna, 

serta pelaporan. 

  
Gambar - 2 Use Case Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD): Menggambarkan 

struktur basis data, menunjukkan entitas dan hubungan antar 

entitas seperti produk, transaksi, pengguna, dan lainnya. 

 
Gambar - 3 ERD 

 

C. Perancangan Antarmuka  

Perancangan antarmuka pengguna (UI) difokuskan 

pada kemudahan penggunaan dan intuitivitas. Beberapa 

tampilan kunci yang dirancang meliputi tampilan login, 

dashboard, transaksi, tambah produk, dan laporan. Desain ini 

bertujuan untuk menciptakan antarmuka yang intuitif dan 

mudah digunakan oleh pengguna.  

D. Hasil Implementasi 

Sistem pencatatan penjualan diimplementasikan 

menggunakan framework Laravel untuk backend dan 

MySQL sebagai basis data. Fitur-fitur utama yang berhasil 

diimplementasikan meliputi dashboard, laporan, kelola 

pengguna, transaksi, dan cetak faktur. Implementasi teknis 

Laravel dan integrasi MySQL memastikan sistem berjalan 

dengan efisien dan data tersimpan dengan baik, mendukung 

operasional Toko Ginny.  

 

E. Pengujian Sistem dan Evaluasi  

Pengujian sistem dilakukan melalui dua metode utama: 

Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). 

Pengujian Black Box memverifikasi fungsionalitas sistem 

berdasarkan spesifikasi kebutuhan, memastikan semua fitur 

berfungsi sesuai harapan. UAT melibatkan pengguna akhir 

(pemilik dan karyawan Toko Ginny) untuk memastikan 

sistem memenuhi kebutuhan bisnis dan dapat diterima dalam 

operasional sehari-hari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem berhasil mengatasi masalah pencatatan manual, 

mengurangi kesalahan, mempercepat input data, dan 

menyediakan laporan yang lebih akurat.  

F. Dampak Hasil Tugas Akhir  

Implementasi sistem ini memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi Toko Ginny, terutama dalam aspek 

finansial dan operasional. Dengan adanya sistem ini, 

kerugian akibat ketidakakuratan laporan penjualan dapat 

diminimalisir, efisiensi operasional meningkat, dan 

pengelolaan stok menjadi lebih terkontrol. Analisis 

keuntungan finansial menunjukkan potensi penghematan 

biaya dan peningkatan pendapatan jangka panjang bagi 

UMKM.  

 

 
Gambar - 4 Tampilan Dashboard 

 

 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil validasi sistem pencatatan 
penjualan yang telah dikembangkan melalui pengujian 
komprehensif, analisis hasil pengujian, serta evaluasi dampak 
implementasi sistem terhadap operasional UMKM Toko 
Ginny. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 
memenuhi persyaratan fungsional dan non-fungsional yang 
telah ditetapkan.  

Pengujian sistem dilakukan melalui dua pendekatan 
utama yaitu pengujian Black Box dan User Acceptance 
Testing (UAT). Pengujian Black Box berfokus pada 
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verifikasi fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna 
tanpa mempertimbangkan struktur internal kode program. 
Metode ini memastikan bahwa setiap fitur sistem berfungsi 
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang telah didefinisikan 
sebelumnya.  

Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa semua 
fitur utama sistem berfungsi dengan baik, termasuk modul 
login, pengelolaan transaksi, manajemen produk, 
pengelolaan pengguna, dan generasi laporan. Pengujian 
mencakup skenario normal dan skenario edge case untuk 
memastikan robustitas sistem. Tingkat keberhasilan 
pengujian mencapai 100% untuk semua test case yang telah 
dirancang, menunjukkan bahwa sistem memenuhi 
persyaratan fungsional yang ditetapkan.  

User Acceptance Testing (UAT) melibatkan pengguna 
akhir yaitu pemilik dan karyawan Toko Ginny untuk 
mengevaluasi sistem dalam konteks penggunaan nyata. UAT 
dilakukan dengan memberikan skenario tugas yang 
mencerminkan aktivitas operasional sehari-hari, seperti 
mencatat transaksi penjualan, mengelola stok produk, dan 
menghasilkan laporan penjualan. Pengguna diminta untuk 
menilai aspek kemudahan penggunaan, kecepatan sistem, 
dan kesesuaian dengan kebutuhan bisnis. Hasil UAT 
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi dengan 
rata-rata skor 4.2 dari skala 5. Pengguna melaporkan bahwa 
sistem berhasil mengurangi waktu yang diperlukan untuk 
mencatat transaksi dari rata-rata 5 menit menjadi 2 menit per 
transaksi. Kemudahan akses laporan penjualan yang 
sebelumnya membutuhkan waktu hingga 30 menit untuk 
kompilasi manual, kini dapat diakses secara instan melalui 
sistem. 

Evaluasi hasil pengujian mengkonfirmasi bahwa sistem 
pencatatan penjualan berbasis web ini berhasil mengatasi 
masalah utama yang dihadapi Toko Ginny. Sistem ini secara 
signifikan mengurangi kesalahan pencatatan dari rata-rata 3-
4 kesalahan per hari menjadi hampir nol kesalahan. Akurasi 
data stok meningkat dari 75% menjadi 98%, yang berdampak 
langsung pada efisiensi pengelolaan inventaris dan 
pengambilan keputusan bisnis. Analisis dampak finansial 
menunjukkan bahwa implementasi sistem ini memberikan 
penghematan biaya operasional yang signifikan. Kerugian 
akibat kesalahan pencatatan yang sebelumnya mencapai 
Rp8.500.000 dalam satu kejadian dapat diminimalisir. 
Efisiensi waktu yang diperoleh memungkinkan karyawan 
untuk fokus pada aktivitas yang lebih produktif, seperti 
pelayanan pelanggan dan pengembangan strategi penjualan.  

Sistem ini juga memberikan kemampuan analisis bisnis 
yang sebelumnya tidak tersedia. Laporan penjualan real-time 
memungkinkan pemilik usaha untuk mengidentifikasi tren 
penjualan, produk terlaris, dan periode penjualan optimal. 
Informasi ini sangat berharga untuk perencanaan stok, 
strategi pemasaran, dan pengambilan keputusan bisnis yang 
lebih tepat sasaran. Implementasi sistem pencatatan 
penjualan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek berupa peningkatan efisiensi operasional, tetapi juga 
membuka peluang untuk pengembangan bisnis jangka 
panjang. Dengan data yang akurat dan mudah diakses, Toko 
Ginny dapat lebih mudah menganalisis performa bisnis, 
mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan membuat 
rencana ekspansi yang lebih terukur.  

Secara keseluruhan, validasi sistem melalui pengujian 
Black Box dan UAT mengkonfirmasi bahwa sistem 
pencatatan penjualan berbasis web ini berhasil memenuhi 
tujuan penelitian. Sistem ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi operasional, dan 
kemampuan analisis bisnis bagi UMKM Toko Ginny, serta 
memberikan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan bisnis di 
masa depan. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem 
pencatatan penjualan berbasis web untuk UMKM Toko 
Ginny menggunakan metodologi Software Development Life 
Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Sistem yang 
dibangun menggunakan framework Laravel dan basis data 
MySQL telah terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan 
pencatatan manual yang sebelumnya dihadapi oleh UMKM 
tersebut. Implementasi sistem ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam akurasi pencatatan, efisiensi operasional, 
dan kemampuan analisis bisnis.  

Hasil pengujian Black Box dan User Acceptance 
Testing (UAT) mengkonfirmasi bahwa sistem memenuhi 
semua persyaratan fungsional dan non-fungsional yang telah 
ditetapkan. Tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100% 
untuk semua test case, sementara UAT menunjukkan tingkat 
kepuasan pengguna yang tinggi dengan rata-rata skor 4.2 dari 
skala 5. Sistem berhasil mengurangi waktu pencatatan 
transaksi dari 5 menit menjadi 2 menit per transaksi dan 
meningkatkan akurasi data stok dari 75%  menjadi 98%.  

Dampak finansial dari implementasi sistem ini sangat 
positif bagi Toko Ginny. Kerugian akibat kesalahan 
pencatatan yang sebelumnya dapat mencapai Rp8.500.000 
dalam satu kejadian berhasil diminimalisir. Efisiensi waktu 
yang diperoleh memungkinkan karyawan untuk fokus pada 
aktivitas yang lebih produktif, sehingga meningkatkan 
kualitas pelayanan pelanggan dan memberikan peluang untuk 
pengembangan strategi bisnis yang lebih baik. Sistem 
pencatatan penjualan ini juga memberikan kemampuan 
analisis bisnis yang sebelumnya tidak tersedia. Laporan 
penjualan real-time memungkinkan pemilik usaha untuk 
mengidentifikasi tren penjualan, produk terlaris, dan periode 
penjualan optimal. Informasi ini sangat berharga untuk 
perencanaan stok, strategi pemasaran, dan pengambilan 
keputusan bisnis yang lebih tepat sasaran, sehingga 
mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang.  

Pemilihan model Waterfall sebagai metodologi 
pengembangan terbukti tepat untuk proyek ini. Karakteristik 
linear dan sekuensial dari model ini sesuai dengan kebutuhan 
proyek yang memiliki persyaratan yang jelas dan stabil. 
Dokumentasi yang lengkap di setiap fase memudahkan 
pengelolaan proyek dan memastikan bahwa setiap tahapan 
pengembangan dilakukan secara menyeluruh dan terstruktur.  
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk 
menambahkan fitur integrasi dengan sistem pembayaran 
digital untuk mendukung transaksi non-tunai yang semakin 
populer. Penambahan modul akuntansi yang lebih 
komprehensif juga dapat membantu UMKM dalam 
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, 
pengembangan aplikasi mobile dapat meningkatkan 
aksesibilitas sistem bagi pengguna yang lebih sering 
menggunakan perangkat mobile. Implementasi sistem serupa 
pada UMKM lain perlu mempertimbangkan karakteristik 
spesifik masing-masing usaha. Meskipun kerangka dasar 
sistem dapat diadaptasi, customization terhadap proses bisnis 
dan kebutuhan khusus setiap UMKM tetap diperlukan. 
Pelatihan pengguna yang memadai juga menjadi faktor kunci 
keberhasilan implementasi sistem informasi pada UMKM.  
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Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi 
pengembangan sistem informasi untuk UMKM di Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi 
informasi yang tepat dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi efisiensi operasional dan pertumbuhan bisnis 
UMKM. Hal ini sejalan dengan upaya digitalisasi UMKM 
yang menjadi fokus pemerintah dalam meningkatkan daya 
saing ekonomi nasional. Keterbatasan penelitian ini terletak 
pada lingkup implementasi yang terbatas pada satu UMKM 
saja. Untuk generalisasi hasil yang lebih luas, diperlukan 
penelitian lanjutan dengan melibatkan lebih banyak UMKM 
dari berbagai sektor usaha. Selain itu, evaluasi jangka 
panjang terhadap dampak sistem perlu dilakukan untuk 
mengukur sustainability dan return on investment yang lebih 
akurat.  

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 
pengembangan sistem pencatatan penjualan berbasis web 
menggunakan model Waterfall dapat menjadi solusi efektif 
untuk mengatasi permasalahan pencatatan manual pada 
UMKM. Sistem yang dikembangkan tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan 
fondasi yang kuat untuk pertumbuhan bisnis di masa depan, 
sehingga dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem 
serupa pada UMKM lainnya. 
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